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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan beberapa jenis sitokinin dan beberapa level
konsentrasi air kelapa terhadap respon pertumbuhan tunas mikro stevia. Rancangan Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), meliputi 3 jenis sitokinin (2 ppm Kinetin, 2ppm BAP, 2ppm TDZ) dan 4 level
konsentrasi air kelapa (0%; 5%; 10%; 15%) dengan 5 ulangan. Parameter pengamatan meliputi persentase
kontaminasi, persentase browning, saat muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas dan jumlah ruas. Datadianalisis
dengan analisis ragam (ANOVA) dan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian pada 30 HST untuk parameter
saat muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas dan jumlah ruas, interaksi antara BAP dan air kel apa menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata. Namun hasil analisis menunjukkan pengaruh tunggal sitokinin dan air kelapa dalam
pembentukan dan pertumbuhan tunas. Media perlakuan dengan menggunakan MS+2ppm BAP tanpa air kelapa
terbukti memacu kemunculan tunas lebih cepat, yaitu rata-rata 3,05 Hari Setelah Kultur (HSK) serta memacu
pertambahan jumlah ruas (2,6 ruas per tunas) dan tunas (3,7 tunas per eksplan). Penambahan air kelapa
menghambat kecepatan pertumbuhan tunas. Parameter pertumbuhan tunas menunjukkan semakin besar
konsentrasi air kelapa yang ditambahkan semakin menurunkan pertumbuhan tunas baik dari jumlah, panjang atau
ruas.

Kata kunci: Stevia, in vitro, air kelapa, sitokinin

ABSTRACT

This study aimed to determine effect of use of several types of cytokinin and levels of coconut water
concentration on stevia micro shoot growth response. This study was arranged in a Randomized Block Design,
including 3 types of cytokines (2 ppm Kinetin, 2ppm BAP, 2ppm TDZ) and 4 |levels of coconut water concentration
(0%, 5%, 10%, 15%) with 5 replications. The parameters included percentage of contamination, percentage of
browning, timeto form shoots, number of shoots, shoot length and number of nodes. Analyzed by variance analysis
(ANOVA) and DMRT test at 5% level. For analysis results of time to form shoots, number of shoots, shoot length
and number of segments showed that the interaction between BAP and coconut water gave no significant
difference. However, the results of the analysis showed a single effect of cytokinin and coconut water in shoot
formation and growth. Treatment media using MS+ 2ppm BAP without coconut water proved to accelerate the
appearance of shoot more rapidly, that is average 3.05 days after culture and induced the increase of the number
of node (2.6 node per shoot) and shoot number (3.7 shoots per explant). The addition of coconut water inhibited
the growth rate of buds. Shoot growth of the number, length, and node number of shoots decline due to high
concentration of coconut water added further decrease the growth of shoot either from the number, length, and
node number of shoots.
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PENDAHULUAN dalam produks bibit stevia secara masal

Tanaman Stevia (Sevia rebaudiana adalah menggunakan teknik kultur in vitro
Bertoni) tumbuh bak di daerah tropis (Djadjadi, 2015). Secara umum, stevia
termasuk Indonesia. Metode yang efektif dapat  diperbanyak secara generdtif
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menggunakan benih, tetapi menurut
Goettemoeller and Ching (1999); Mishra et
al. (2010), persentase perkecambahannya
sangat rendah. Budidaya skala besar akan
membutuhkan bibit dalam jumlah banyak,
sehingga informasi mengenai media kultur
dalam percepatan pertumbuhan tunas mikro
stevia sangat diperlukan.

Salah satu faktor yang terpenting pada
kultur jaringan tanaman khususnya tahap
perbanyakan ialah hormon sitokinin.
Sitokinin diketahui banyak berperan dalam
perkembangan tanaman seperti pembelahan
sel dan ekspans sel dalam menstimulas
sintesis protein tanaman serta aktivitas
beberapa enzim (Arab et al., 2014).
Sitokinin diketahui juga berperan dalam
induksi pembentukan tunas. Buah et al.
(2010) menerangkan bahwa terdapat
perbedaan antar jenis sitokinin dalam
menginduksi tunas. Perbedaan kemampuan
antar jenis hormon sitokinin  dalam
menginduks tunas dalam kultur jaringan
dipengaruhi oleh faktor seperti stabilitas,
mobilitas, dan lgju konjugasi dan oksidasi
hormon. Sitokinin sintetis terdiri  atas
beberapa macam antara lain BAP, Kinetin,
dan TDZ.

Peran ar kelapa memang sudah
terbukti baik untuk memacu pertumbuhan
dan perkembangan tunas yang ditumbuhkan
secarain vitro. Selain kaya akan nutrisi dan
hormon, air kelapa juga murah dan mudah

didapatkan. Air kelapa termasuk dalam
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bahan organik aami yang sering
ditambahkan dalam media kultur jaringan
karena kaya akan gula, vitamin, fitohormon
dan asam amino yang bak untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Yong et al. (2009) menyebutkan bahwa air
kelapa mengandung zeatin gluoksida,
zeatin riboside, 1,3 diphenilureadan auksin.
Dalam kultur jaringan, sitokinin dan auksin
berperan penting dalam sklus sel serta
meregulasi proses morfogenesis atau
pembentukan organ baru (Su et al., 2011).

Beberapa pendliti telah melaporkan
keberhasilan teknik kultur in vitro untuk
memproduksi bibit stevia. Ahmed et al.
(2007) telah berhasil melakukan induksi
dan memultiplikasi tunas mikro stevia
menggunakan eksplan ruas dalam media
MS+1,5 ppm BA+0,5 ppm Kinetin. Selain
itu, Sivaram and Mukundan (2003) juga
telah berhasil meregeneras tunas stevia
secara in vitro menggunakan media
MS+2ppm BA. Percobaan untuk memacu
pertumbuhan tunas stevia juga telah
dilakukan Sridhar and Aswath (2014),
menggunakan MS + 2,0 ppm BAP + 0,5
ppm Kinetin + 0,1 mg/l NAA dengan
penambahan beberapa konsentrasi air
kelapa. Hasi| terbaik terhadap pertumbuhan
tunas stevia didapatkan pada media dengan
penambahan 15% air kelapa.

Berdasarkan ha tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh penggunaan beberapa jenis
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sitokinin dan air kelapa terhadap respon
pertumbuhan tunas mikro stevia, bak
secara parsid atau interaks  antara
keduanya. Hasil penelitian ini  dapat
bermanfaat untuk menambah wawasan para
peneliti atau praktis yang tertarik
mengembangkan tanaman stevia di

Indonesia

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan
2 faktor. Faktor pertama meliputi 3 jenis
sitokinin (Kinetin, BAP, TDZ) dengan
tingkat konsentrasi sama, yaitu 2 ppm.
Faktor kedua meliputi 4 konsentrasi air
kelapa (0%, 5%, 10%, 15%). Dengan
demikian, penelitian ini terdiri dari 12
perlakuan dan diulang sebanyak 5 Kkali.
Parameter pengamatan meliputi: waktu
inisias tunas, jumlah tunas, panjang tunas
dan jumlah ruas. Data diolah dengan
menggunakan program SPSS 22.0.0.0.
Apabila terdapat faktor perlakuan yang
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Saat Muncul Tunas

Hasl| inisias awal eksplan
memperlihatkan bahwa sebesar 92%
eksplan mampu bertahan hidup. Hal
tersebut dicirikan dengan kondisi eksplan

yang masih segar dan menunjukkan adanya
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kemunculan tunas baru pada 2 HSK (hari
setelah kultur).

Data hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pengaruh interaksi antara air kelapa
dan jenis sitokinin tidak menunjukkan hasi
yang berbeda nyata. Sedangkan sitokinin
dan air kelapa secara parsial memberikan
pengaruh sangat nyata pada awa inisiasi
atau kemunculan tunas (Tabel 1).

Dari ketiga jenis ditokinin yang
diujikan pada media perlakuan, pengaruh
BAP memberikan hasil yang terbaik untuk
memacu kemunculan tunas yatu pada
rerata 3,05 HSK. Hasil pendlitian Sridhar
and Aswath (2014), juga menunjukkan
bahwa BAP lebih baik dari jenis sitokinin
lan untuk memacu kemunculan tunas
Stevia.

Selain itu, dari hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa penambahan air
kelapa terlihat menghambat kecepatan
tumbuh tunas. Penggunaan air kelapa
diduga mempengaruhi  keseimbangan
hormon untuk memacu diferensiasi se
induk dalam membentuk tunas, karena
terdapat berbagai senyawa fenolik serta
berbagai jenis hormon seperti auksin dan
sitokinin (Akhter et al., 2009 ; Tan et al.,
2014 dan Kristina dan Syahid, 2012)
mempengaruhi sel eksplan dalam merespon
diferensiass dari sd  meristem untuk
membentuk  calon  tunas, sehingga
kemunculan tunas |ebih lama dibandingkan

eksplan yang dikulturkan pada media yang
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Tabel 1. Rerata waktu (HSK) muncul tunas Stevia pada media dengan kombinas konsentras

air kelapa dan sitkokinin
Konsentrasi Air Sitokinin Rerata
Kelapa Kinetin BAP TDZ
0 3,0+1,73 2,6+0,89 3,4+1,14 3,00£1,25a
5% 4,2+1,48 2,8+1,10 5,0+0,71 4,00£1,41 b
10% 4,8+0,84 2,8+0,45 5,0+1,00 4,20+1,26 b
15% 5,2+0,84 4,0+1,00 5,0+1,22 4,73x1,01 b
Rerata 4,30+0,96 b 3,05+0,64 a 4,60+0,80 b

Keterangan: Angka-angkayang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbedatidak nyata pada

taraf uji Duncan 0,05.
hanya mengandung ZPT sitokinin, tanpaair
et al.(1984), juga
menyatakan bahwa dalam air kelapa

kelapa. George

terdapat vitamin, asam amino, minera,
serta hormon aami yang juga dapat
menghambat pertumbuhan tanaman. Lebih
lanjut, Chairani (1997) air

mengandung senyawa fenolik berupa asam

kelapa

benzoik yang mampu menghampat
bertumbuhan tunas jahe.
Jumlah Tunas

Tunas yang dihitung merupakan tunas
dari ketiak daun dan tunas aksilar yang
tumbuh dari eksplan. Data hasil
pengamatan terhadap jumlah tunas yang
dihitung di akhir penelitian (30 HST),
tertera pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil andlisis, interaksi
antara jenis dSitokinin dan air kelapa
memberikan hasil berbedatidak nyata pada
rataan jumlah tunas. Tetapi pada jenis
sitokinin, BAP memberikan hasil yang
berbeda nyata, selain itu media perlakuan
tanpa air kelapa memberikan hasil yang
terbaik dibandingkan dengan penambahan

air kelapa (Gambar 1). Kemunculan tunas

aksilar sangat dipengaruhi oleh hormon
sitokinin. Pada keadaan normal, auksin
yang diproduksi pada daerah pucuk apikal
menahan pembentukan tunas pada daerah
ketiak daun (Mdller and Leyser, 2011),
tetapi dengan penambahan sitokinin dengan
konsentrasi yang tepat, mampu memacu
pembentukan tunas aksilar atau lateral yang
mengalami  dorman  karena  auksin
(Shimizu-Sato et al., 2009). Dari beberapa
jenis ditokinin  yang digunakan, BAP
memberikan hasil terbaik untuk memacu
pembentukan tunas. Hasil penelitian Buah
et al. (2010) juga menunjukkan bahwa BAP
memberikan hasil terbaik dalam memacu
pembentukan tunas tanaman Musa sp.
dibanding dengan TDZ. Selain itu pada
penelitian Zayova et al. (2013), BAP
memberikan hasil terbaik untuk memacu
multiplikas tunas Stevia dibanding TDZ
dan Zestin.
Penambahan air kelapa daam
penelitian ini mempengaruhi pembentukan
tunas. Ha tersebut terlihat dari rerata
jumlah tunas terbanyak terbentuk dari

eksplan yang dikulturkan pada media tanpa
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Tabel 2. Rerata jumlah tunas Stevia pada media dengan kombinasi konsentrasi air kelapa dan

sitokinin
Konsentrasi Air Sitokinin Rerata
Kelapa Kinetin BAP TDZ
0 4,1+1,2 5,5+0,5 4.2+1,7 46+1,3a
5% 2,9+1,0 48+15 3,814 3,8+15b
10% 1,9+0,5 2,8+1,1 1,8+0,4 2,1+0,8b
15% 2,2+1,6 1,6+0,5 2,0+1,2 19+t11b
Rerata 2,7+09b 3,7#1,7a 2,9+1,2b

Keterangan: Angka-angkayang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbedatidak nyata pada

taraf uji Duncan 0,05.
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Gambar 1. Pertumbuhan tunas pada 30 HSK. a. Perlakuan MS+ 2ppm BAP dan b. Perlakuan
M S+2ppm TDZ+15% Air Kelapa.

air kelapa. Rata-rata tunas yang terbentuk
pada mediatersebut berjumlah 4,6 tunas per
tinggi
konsentrasi air kelapa justru menghambat

eksplan, sedangkan  semakin

pembentukan tunas. Jumlah tunas teredah
pada perlakuan, dengan penambahan 15%
air kelapa dengan rata-rata 1,9 tunas per
eksplan. Penelitian Surachman (2011) pada
tanaman nilam, juga menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi air kelapa yang
ditambahkan pada media, akan semakin
menghambat pembentukan tunas. Yong et
al. (2009) menyatakan bahwa dalam air
kelapa terdapat hormon alami sitokinin dan
auksin, dan berinteraks dengan vitamin

serta mineral lain yang berfungsi untuk
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memacu pembelahan sel tanaman. Dalam
penelitian ini, peran air kelapatidak terlihat
dominan dalam memacu pertumbuhan
tunas, karena dalam media perlakuan sudah
ditambahkan sitokinin sintetis dengan
konsentrasi yang cukup untuk memacu
pembentukan tunas.
Panjang Tunas
Hasl| pengukuran diandlisis
menggunakan anaisis sidik ragam dan
diketahui

sitokinin dan konsentrasi air

bahwa interaks antara jenis
kelapa
berpengaruh tidak nyata terhadap rataan
panjang tunas yang terbentuk. Tetapi
konsentrasi air kelapa secara tunggd

berpengaru  sangat nyata terhadap



pertumbuhan tinggi tunas, hasil analisis
tersebut diuji dengan uji lanjut DMRT
seperti yang tertera pada Tabel 3.
Pemanjangan tunas atau batang dapat
terjadi akibat peningkatan ukuran sel.
hormon auksin dan sitokinin mempengaruhi
lggu pembelahan sel, pembesaran dan
pemanjangan sel (George et al., 2007).
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Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa semua
jenis sitokinin yang diujikan berpengaruh
tidak nyata pada pemanjangan tunas. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sitokinin
tidak berperan aktif dalam pemanjangan
tunas. Tetapi perbedaan panjang tunas yang
nyata terlihat dari pengaruh beberapa level
konsentrasi air kelapa.

Tabel 3. Rerata panjang tunas Stevia pada media dengan kombinasi konsentrasi Air kelapa dan

sitkokinin
Konsentrasi Air Sitokinin

Kelapa Kinetin BAP TDZ Rerata
0 2,7+0,6 34+1,1 2,8+0,6 2,9+0,8 a
5% 2,4+0,6 2,1+0,3 2,0+0,5 2,2+04b
10% 1,7+0,4 1,2+0,5 1,8+0,2 1,6x0,5c¢c
15% 1,1+0,6 1,1+0,6 0,9+0,4 1,1+0,6d

Rerata 1,9+0,7 1,9+1,1 1,9+0,8

Keterangan: Angka-angkayang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbedatidak nyata pada

taraf uji Duncan 0,05.

T Pr

Gambar 2. Panjang tunas pada 30 HSK. a. MS+ 2ppm BAP, dan b. MS+ 2ppm BAP + 5% Air

Kelapa.
Tabel 4. Rerata jumlah ruas Stevia pada media dengan kombinasi konsentrasi Air kelapa dan
sitkokinin
Konsentrasi Air Sitokinin Rerata

Kelapa Kinetin BAP TDZ

0 2,8+0,9 3,6£0,5 2,5+0,8 3,0:0,6 a

5% 2,6+0,5 3,1+0,9 2,0£0,1 2,6+0,7 ab

10% 1,5+0,5 2,5+0,8 2,1+0,4 2,00,3 ¢

15% 1,8+0,8 1,3+0,5 2,1+04 1,7+0,6 cd
Rerata 2,2+0,9 ab 2,6:05a 2,2+0,3 bc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada

taraf uji Duncan 0,05.
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Hasi| penelitian menunjukkan bahwa
ar kelapa mempengaruhi pertambahan
panjang tunas. Terlihat dari perlakuan tanpa
air kelapa mampu menumbuhkan tunas
lebih panjang daripada perlakuan dengan
menggunakan ar kelapa (Gambar 2).
Semakin tinggi konsentrasi air kelapa
semakin menurunkan panjang tunas. Hasil
penelitian Ahmed et al. (2007) juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi air kelapa justru pertumbuhan
panjang tunas akan terhambat. Dalam
penelitian ini, air kelapa yang ditambahkan
diduga menyebabkan ketidakseimbangan
fitohormon dalam eksplan, sehingga
pertumbuhan tunas terhambat. Hormon
auksin alami yang dibentuk oleh tanaman
sendiri sudah optimal memacu
pemanjangangan batang. Hopkins and
Huner  (2004)
pertumbuhan tunas dapat disebabkan oleh

menyebutkan  bahwa

faktor internal, termasuk juga keberadaan
hormon. Dalam ha ini hormon endogen
sudah mampu memacu pemanjangan tunas
stevia. Penambahan air kelapa juga dapat
menyebabkan bertambahnya level
konsentrasi sitokinin. Taiz and Zeiger
(2002); George €t al., (2007) menyatakan
bahwa pengunaan sitokinin  dengan
konsentrass yang tinggi menyebabkan
pemendekan tunas.
Jumlah Ruas

Perhitungan terhadap jumlah ruas,

dilakukan pada 30 HSK dengan hasil
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pengamatan seperti pada Tabel 4. Jumlah
ruas menandakan banyaknya bahan tanam
untuk dilakukan

multiplikasi. Interaks antara jenis sitokinin

subkultur atau

dan ar kelapa menunjukkan hasil yang
berbeda tidak nyata. Jumlah ruas terbanyak
terdapat pada perlakuan yang menggunakan
BAP vyatu ratarata 2,6 ruastunas.
Penambahan air kelapa juga berpengaruh
pada jumlah ruas yang terbantuk. Media
tanpa air kelapa justru mampu memacu
pertumbuhan tunasterbanyak yaitu rata-rata
3 ruas, dan hasil tersebut tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 5% air kelapa
dengan ratarata 2,6 ruas per tunas.
Pembentukan  ruas  terjadi akibat
pembelahan sel. Dalam hal ini sitokinin
memiliki peranan penting dalam memacu
pembelahan sel. Ruas pada tanaman
terbentuk dari perkembangan periclinal sel
yang terbentuk dari pembelahan se
(George et al.,, 2007). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa BAP mampu memacu
multiplikasi tunas stevia walau tanpa

penambahan air kelapa.

KESIMPULAN

1. Eksplan stevia sangat responsif
terhadap media perlakuan karena
menunjukkan tanda-tanda kemunculan
tunas pada kisaran 2 HSK. Pengaruh
BAP lebih kuat dalam memacu

kemunculan tunas jumlah dan panjang



tunas dibanding dengan Kinetin dan
TDZ.

2. Penambahan ar kelapa justru
memperlambat saat kemunculan tunas

serta  mempengaruhi  pertumbuhan

tunas.
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